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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kurangnya minat
belajar siswa pada pembelajaran matematika yang terlihat beberapa siswa lebih
asyik dengan aktivitasnya sendiri ketika proses belajar mengajar berlangsung.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama,
bagaimana penggunaan media pembelajaran Padi (Papan diagram) dalam
pembelajaran matematika diagram batang pada siswa kelas IV SDN Banyuanyar
3 Sampang. Kedua, bagaimana hasil peningkatan minat belajar siswa setelah
diterapkan media Padi (Papan diagram) dalam pembelajaran matematika diagram
batang pada siswa kelas IV SDN Banyuanyar 3 Sampang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan desain model siklus Kemmis & Mc. Taggart, yang dilakukan
dalam 2 siklus. Dimana setiap siklusnya terdiri dalam 4 tahapan yakni
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, dokumentasi, dan angket.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data pengamatan nilai rata-rata
pada lembar observasi siswa siklus | yaitu 19,07 dengan skor total diperoleh 248,
kemudian mengalami peningkatan nilai rata-rata pada siklus Il menjadi 23,15
dengan skor total diperoleh 301. Sedangkan pada angket minat belajar siswa
pada tahap pra siklus nilai rata-rata nya yaitu 39,38 dengan skor total diperoleh
512, kemudian mengalami penigkatan pada siklus I menjadi 52,61 dengan skor
total diperoleh 684 dan meningkat secara signifikan pada siklus Il dengan nilai
rata-rata 72,76 dengan skor total diperoleh 946. Penelitian ini dikatakan sudah
memenuhi indikator keberhasilan sehingga peneliti tidak lagi melanjutkan
penelitian berikutnya.



